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BAB V 
KESIMPULAN 

Berbagai benda di dalam studio seni rupa dirasa menjadi sesuatu yang 

penting bagi penulis, karena benda-benda ini dapat menjadi acuan untuk selalu 

berproses dan berkarya, seolah-olah benda ini dapat mensupport dan memotivasi 

dalam diam. Dalam kesempatan tugas akhir ini, penulis membahas berbagai benda 

yang berada dialam studio penulis tersebut, pengangkatan konsep bertujuan untuk 

menyimbolisasikan sebuah pemaknaan berbagai proses yang sedang penulis jalani. 

Selain itu, alasan penulis mengangkat tema tentang berbagai benda di dalam studio 

adalah untuk menemukan makna yang memiliki korelasi dengan nilai-nilai 

kehidupan, walau terkesan sangat personal namun audiens, publik tetap dapat 

menikmatinya dan dapat mengambil pelajaran dari karya-karya penulis. 

Ke lima belas karya Tugas Akhir ini diwujudkan dengan teknik Serigrafi 

(serigraphy) atau silk screen print, sebuah teknik yang dirasa mudah untuk 

menghasilkan karya yang lebih berwarna dan memiliki kesan pop-modern, 

menjadikan teknik serigraphy ini memiliki korelasi yang tepat untuk karakteristik 

visualnya. Dengan pengemasan visual karya yang memiliki kesan absurd yang 

diwujudkan dengan mengkombnasikan warna kontras antara warna hitam dan 

warna-warna lainnya yang cerah, hasil dari pemilihan warna tersebut adalah sebuah 

karya yang terkesan kuat. pemilihan warna kombinasi warna ini diharapkan juga 

dapat dengan mudah menjadi daya tarik audiens yang melihatnya.  

Pada proses pembuatan karya dengan teknik serigrafi tentunya memiliki 

kelebihan dan kekurangan, diantaranya ialah, teknik ini dapat dengan mudah untuk 

memilih, warna yang memang kita inginkan karena pada prosesnya kita mencampur 

sendiri warna yang kita inginkan dengan tinta yang kita pilih. Selain itu ketika 

proses pencetakan karya tergolong mudah dan sederhana, hanya menorehkan tinta 

diatas permukaan screen yang telah merekam desain, kemudian tinta tersebut 

diratakan menggunakan rakel. 

Namun teknik ini juga memiliki kekurangannya tersendiri, yaitu memiliki 

proses yang cukup lama dalam membuat klise pada screen sebelum akhirnya klise 

tersebut siap cetak. Kemudian pada proses pembersihan screen dari emolsi yang 
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telah merekam  desain, terkadang emolsi yang terpapar cahaya tidak lah stabil yang 

membuat di beberapa bagian emolsi ikut larut dengan air. Dari kelebihan dan 

kekurangan pada teknik serigrafi ini tetap menjadi sebuah pembelajaran yang 

berharga bagi penulis, karena pada praktiknya terdapat berbagai tantangan yang 

membuat penulis selalu penasaran dan merasa ingin mencoba kembali.   

Setelah menyelesaikan Tugas Akhir ini menjadikan penulis ingin 

mengeksplor lebih jauh lagi akan apa yang telah dikerjakannya, hal ini guna 

menambah keterampilan penulis dalam pembuatan karya. 

Dari kelima belas karya yang penulis buat, tentunya ada karya yang penulis 

anggap terbaik, yaitu diantaranya ialah karya berjudul “Steady and Ready” dan 

“Journey of Contemplation”. Menurutnya karya berjudul “Steady and Ready” 

adalah karya yang sangat relevan tentang apa yang terjadi pada saat ini, yaitu 

perkembangan zaman yang semakin cepat, yang mengharuskan manusia tetap 

berada dalam posisi siaga dan bersiap untuk berbagai hal yang akan terjadi. karya 

ini dibuat untuk menjadi pemantik agar manusia selalu berada dalam posisi sadar 

supaya tidak lengah dan bisa beradaptasi ditengah pesatnya perkembangan zaman 

yang terjadi saat ini. Selain itu karya dengan judul “Journey of Contemplation” 

menjadi pilihan penulis juga, penulis menganggap karya ini dapat mengingatkan 

diri kita agar selalu ingin mendalami berbagai ilmu, baik dari buku atau dari 

platform yang lain.  

Sebaliknya, ada pula karya yang dianggap kurang optimal bagi penulis, 

yaitu karya berjudul “Hope and fear Create a Balance” sebenarnya karya ini 

memiliki potensi untuk menjadi karya yang menarik, dikarenakan gaya visual yang 

menarik dapat mewakili kandungan makna yang ingin disampaikan. Namun pada 

prosesnya ada bagian unsur visual yang dirasa kurang hidup karena perihal kurang 

pekatnya warna yang dihasilkan dalam proses pembuatan. 

Selama proses pembuatan Tugas Akhir, terkhusus saat memproduksi lima 

belas karya ini penulis merasa tertantang namun tetap dapat menikmati prosesnya. 

walau sebelumnya penulis sering kali berhadapan dan membuat karya dengan 

teknik serigrafi atau silk screen namun dalam kesempatan Tugas Akhir ini 

menurutnya proses pembuatan karya dengan teknik serigrafi cukup menantang dan 
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memiliki rintangannya sendiri, hal ini dikarenakan penulis menemukan beberapa 

bagian yang sebelumnya belum pernah di hadapi, yaitu seperti sebelum proses cetak 

harus mencari ritme terlebih dahulu mulai dari takaran antara emulsi dan katalist 

yang berbeda dari yang biasanya penulis pakai dan pencarian durasi penyinaran 

agar emulsi pada screen dapat menangkap dan merekam desain yang telah 

disiapkan dengan maksimal.  

Dengan segala proses yang dilakukan oleh penulis dalam pembuatan Tugas 

Akhir ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan seni grafis dalam 

lingkup akademis, dan menambah wawasan bagi yang membacanya. 
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